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1.1 Latar Belakang Penelitian 
Pendidikan merupakan hak semua orang tanpa membedakan status 
sosialnya dalam masyarakat, dengan pendidikan manusia akan mampu mengubah 
keadaanya menjadi lebih baik, bahkan dengan pendidikan manusia akan mampu 
mengubah peradaban bangsanya. Siti Inayatulloh (2016, hal. 107) menyatakan 
bahwa Pendidikan merupakan kebutuhan hidup semua orang, tanpa pendidikan 
maka masyarakat tidak akan terbentuk sesuai dengan yang kebutuhan idealnya. 
Pendidikan menjadi kunci estafet keberlangsungan generasi dan peradaban. 
Peradaban suatu bangsa bisa dilihat dari pendidikannya, oleh sebab itu 
pendidikan sangat berperan penting dalam mengubah nasib dan peradaban suatu 
bangsa. Bahkan menurut Mohammad Emnis Anwar (2014, hal. 483) secara 
ekstrem dapat dikatakan bahwa maju mundurnya atau baik buruknya peradaban 
suatu masyarakat, suatu bangsa, akan ditentukan oleh bagaimana pendidikan 
dijalani oleh masyarakat bangsa tersebut. 
Indonesia dalam upaya mewujudkan peradaban tersebut, mengatur sistem 
pendidikannya melalui Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. Pada Pasal 1 ayat 1 Undang-undang tersebut, dinyatakan 
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
Peradaban suatu bangsa akan terwujud tidak terlepas dari peran sumber 
daya manusia (SDM) di dalamnya. Dalam hal ini pendidikan nasional berupaya 
mengembangkan potensi peserta didik sebagai SDM yang dimiliki agar mampu 
mengubah peradaban masyarakat, bangsa, dan negara. Adapun potensi yang harus 
dimiliki peserta didik di antaranya adalah memiliki kekuatan spiritual keagamaan 
dan akhlak mulia, sehingga menurut Mukhamad Saekan (2017, hal. 143), rumusan 
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tentang pendidikan secara implisit atau eksplisit menunjukkan bahwa pendidikan 
Islam memiliki posisi pertama dan utama dalam bingkai pendidikan nasional.  
Selain itu pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan 
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia, dan tanggap 
terhadap tuntutan perubahan zaman. Sangat jelas, bahwa pendidikan nasional 
mengacu pada Pancasila yang mana sila pertamanya adalah Ketuhanan Yang 
Maha Esa. Sila ini tidak terlepas dari nilai-nilai agama. Sedangkan sistem 
pendidikan nasional adalah keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait 
secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. 
Dari uraian sistem pendidikan nasional di atas sangat jelas bahwa pada 
dasarnya seluruh komponen pendidikan diarahkan pada upaya mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional. Selanjutnya pada pasal 3 Undang-undang Sistem Pendidikan 
Nasional dinyatakan bahwa, pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Pada dasarnya tujuan pendidikan nasional sudah sangat baik, jika seluruh 
komponen pendidikan saling terkait maka tujuan pendidikan nasional akan 
tercapai. Bahkan menurut Nurjaman (2013, hal. 53) konsep ini akan menghasilkan 
manusia yang sempurna (insan kamil), yakni terbinanya seluruh potensi, baik 
jasmani, intelektual, emosional, agama, dan sebagainya. Dengan demikian, ia 
dapat mengemban tugas hidupnya dengan baik dan penuh tanggung jawab, baik 
yang berkenaan dengan kepentingan pribadi, masyarakat, bangsa, dan negaranya. 
Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional maka perlu adanya peran 
dari pendidikan agama. Menurut Fathul Jannah (2013, hal. 161-162) mengacu 
pada fungsi dan tujuan pendidikan nasional tersebut, jelas sekali bahwa peran 
nilai-nilai agama menjadi sangat penting dalam setiap proses pendidikan yang 
terjadi di sekolah. Karena terbentuknya manusia yang beriman dan bertaqwa serta 
berakhlak mulia tidak mungkin terbentuk tanpa peran dari agama. Samrin (2015, 
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hal. 101) pun berpendapat bahwa pendidikan agama memiliki andil yang sangat 
besar dalam membangun watak dan peradaban bangsa yang bermartabat. 
Pendidikan agama mempunyai posisi yang sangat strategis dalam sistem 
pendidikan nasional. Pendidikan agama menjadi materi yang wajib diajarkan pada 
setiap sekolah (Ainiyah, 2013). Pada pasal 37 ayat (1) Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa kurikulum pendidikan dasar, menengah, 
dan tinggi wajib memuat pendidikan agama. Adapun dalam Peraturan Pemerintah 
Nomor 55 Tahun 2007 yang dimaksud pendidikan agama adalah pendidikan yang 
memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan 
peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-
kurangnya melalui mata pelajaran/kuliah pada semua jalur jenjang, dan jenis 
pendidikan. Pendidikan agama yang dimaksud dalam peraturan pemerintah di atas 
meliputi pelaksanaan pendidikan agama di sekolah (PAI). 
Pendidikan agama Islam menurut Zakiah Daradjat (2006, hal. 62) ialah 
usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai 
pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta 
menjadikannya sebagai pandangan hidup (way of life). 
Sedangkan yang dimaksud PAI di sekolah menurut Syahidin (2009, hal. 3) 
adalah suatu mata pelajaran/mata kuliah dengan tujuan untuk menghasilkan para 
siswa dan mahasiswa yang memiliki jiwa agama dan taat menjalankan perintah 
agamanya, bukan menghasilkan siswa dan mahasiswa yang berpengetahuan 
agama secara mendalam. Jadi titik tekannya adalah mengarahkan siswa dan 
mahasiswa agar menjadi orang-orang yang beriman dan melaksanakan amal șaleh 
sesuai dengan kemampuannya masing-masing. 
Dari uraian di atas sangat jelas bahwa tujuan PAI di sekolah lebih 
berorientasi pada pembinaan sikap atau perilaku beragama secara benar, bukan 
pada perolehan pengetahuan agama Islam secara mendalam atau melahirkan para 
ahli-ahli agama, tetapi diarahkan untuk menghasilkan orang-orang yang mampu 
mengamalkan ajaran agama dan taat terhadap perintah agamanya. Namun 
realitanya PAI di sekolah minim dalam pembentukan sikap. Nur Qomari (2013, 
hal. 30) mengungkapkan bahwa, penyelenggaraan pendidikan agama Islam (PAI) 
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di sekolah selama ini terfokus hanya pada pengayaan pengetahuan (kognitif) dan 
minim dalam pembentukan sikap (afektif). 
Menurut Wahyudin Noor (Noor, 2014, hal. 46-47) Berdasarkan kajian dan 
penelitian tentang penyelenggaraan pendidikan agama di sekolah (SD, SMP, 
SMA) yang dilakukan oleh Puslitbang, Pendidikan Agama dan Keagamaan 
selama ini tidak memiliki kolerasi yang signifikan dengan perilaku dalam ketaatan 
beragama bagi anak didik. Temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan agama 
yang diselenggarakan di sekolah belum efektif. Indikatornya adalah, bahwa anak 
didik yang memperoleh nilai tinggi dalam mata pelajaran pendidikan agama tidak 
menunjukkan ketaatan dalam melaksanakan ajaran agama. 
Selain itu, PAI di sekolah saat ini masih terpaku pada pembelajaran yang 
bersifat knowing dan doing saja. Pengetahuan yang diajarkan di sekolah belum 
terinternalisasi menjadi kepribadian dalam diri peserta didik. Amirulloh (2015, 
hal. 102) menjelaskan bahwa sebenarnya kekurangan pendidikan kita selama ini 
terletak pada bagian (being), tidak terletak pada bagian knowing dan doing. 
Bagian knowing dan doing telah beres dan telah mencapai hasil yang sangat 
bagus. Tapi bagian being, kita harus akui belum maksimal. 
Masalah pendidikan agama Islam di Indonesia, terutama di sekolah umum, 
memang masih banyak persoalan yang dihadapinya. Berdasarkan hasil penelitian 
Syahidin (2019, hal. 10) ada tiga permasalahan klasik yang dihadapi dalam 
pengembangan pelaksanaan pembelajaran PAI di sekolah yang belum terpecahkan 
hingga saat ini yaitu: (1) Kurang jelasnya visi, misi, dan tujuan pelaksanaan 
pembelajaran  PAI di sekolah, (2) Penyusunan kurikulum belum sesuai dengan 
harapan dan kebutuhan siswa seperti penyusunan materi, metode, sistem evaluasi 
dan buku sumber (3) Tenaga pengajar dan fasilitas belajar kurang memadai, baik 
dari segi kualitas maupun kuantitasnya. 
Dari hasil penelitian di atas tampak jelas bahwa salah satu persoalan utama 
yang dihadapi dalam pembelajaran PAI di sekolah adalah masalah minimnya 
inovasi metode pembelajaran. Senada dengan itu, Ahmad Tafsir (2010, hal. 148) 
berpendapat bahwa dalam setiap pertemuan ilmiah (seminar, misalnya), masalah 
metode ini selalu muncul dan selalu pula tidak dapat diselesaikan.  
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Dalam kenyataan di lapangan, sampai saat ini metode pembelajaran agama 
Islam bercorak menghafal, mekanis, dan lebih mengutamakan pengkayaan materi 
bukan pengalaman dalam mengaplikasikan ajaran Islam. Menurut Nasih dan 
Kholidah (2009, hal. 32-33) dilihat dari aspek kemanfaatan, metode semacam ini 
kurang bisa memberikan manfaat yang besar. Sebab metode-metode tersebut tidak 
hanya memanfaatkan daya nalar siswa. Latar kesan menjejali dan memaksakan 
materi pelajaran dalam waktu singkat yang mungkin tidak sesuai dengan kondisi 
fisik dan psikis siswa, sehingga proses pembelajaran cenderung kaku, statis, 
monoton, tidak dialogis dan bahkan membosankan. Akhirnya, siswa menjadi tidak 
kreatif dan kritis dalam belajar. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti berasumsi bahwak keberhasilan PAI di 
sekolah ditentukan pula oleh ketepatan pemilihan metode pembelajaran yang 
sesuai dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik siswa. Oleh karena itu perlu 
dicari dan dikembangkan metode pembelajaran yang tepat, yang mampu 
memberikan pengetahuan agama secara benar juga mampu memberikan 
pengalaman dalam melaksanakan ajaran agamanya. Berdasarkan hasil studi 
literatur, pengamatan, dan pengalaman pribadi peneliti ketika mengikuti 
pembelajaran PAI di sekolah, peneliti berasumsi bahwa metode tajribi merupakan 
metode yang paling tepat dalam pembelajaran PAI di sekolah untuk meningkatkan 
pemahaman, keterampilan, dan pembiasaaan peserta didik dalam menjalankan 
perintah agamanya karena memiliki banyak keunggulan dalam mewujudkan 
tujuan tersebut. 
Metode tajribi atau latihan pengamalan merupakan metode yang tepat, 
apalagi jika diterapkan sejak dini, pembiasaan yang dilakukan sejak dini/kecil 
akan membawa kegemaran dan kebiasaan tersebut menjadi semacam adat 
kebiasaan sehingga menjadi bagian tidak terpisahkan dari kepribadiannya. 
Menurut Pupuh Fathurrohman, dkk (2014, hal. 56) pembiasaan yang dilakukan 
sejak dini akan berdampak besar terhadap kepribadian anak ketika mereka telah 
dewasa. Sebab pembiasaan yang dilakukan sejak kecil akan terpatri kuat di 
ingatan dan menjadi kebiasaan yang tidak dapat diubah dengan mudah. Dengan 
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Untuk membuktikan asumsi tersebut, perlu diteliti baik secara konseptual 
maupun secara lapangan keunggulan-keunggulan dari metode tajribi. Namun dari 
kedua aspek tersebut, penelitian ini lebih difokuskan pada aspek konseptual 
dengan meneliti berbagai sumber baik primer maupun sekunder tentang metode 
tajribi dalam pembelajaran agama Islam di sekolah. Oleh sebab itu penelitian ini 
diberi judul “Studi Konseptual Penerapan Metode Tajribi dalam 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah”. 
1.2 Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah pokok 
dalam penelitian ini adalah“Bagaimana konsep perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi metode tajribi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah”. Dari rumusan masalah pokok penelitian di atas, dijabarkan ke dalam 
pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana konsep metode tajribi? 
2. Bagaimana penerapan metode tajribi dalam pembelajaran pendidikan agama 
Islam di sekolah? 
3. Bagaimana keunggulan metode tajribi dalam pembelajaran pendidikan agama 
Islam di sekolah? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi metode tajribi dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam di sekolah. Adapun secara khusus tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui konsep metode tajribi. 
2. Mengetahui penerapan metode tajribi dalam pembelajaran pendidikan agama 
Islam di sekolah. 
3. Mengetahui keunggulan metode tajribi dalam pembelajaran pendidikan agama 
Islam di sekolah. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat secara teoritis 
maupun praktis sebagai berikut. 
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1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber 
rujukan dalam proses pembelajaran PAI, khususnya terkait metode 
pembelajaran, karena sejauh ini teori yang menjelaskan tentang metode 
pembelajaran PAI atau metode pembelajaran Qurani masih sangat terbatas, 
terutama teori tentang metode tajribi. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi pendidik 
maupun calon pendidik tentang keunggulan-keunggulan metode tajribi dalam 
pembelajaran PAI di sekolah sehingga mereka mau dan mampu 
mempraktikkan metode ini di sekolah, selain itu penelitian ini diharapkan 
mampu menjadi alternatif solusi atas permasalahan yang dihadapi dalam 
pembelajaran PAI di sekolah, sehingga PAI tidak hanya menghasilkan peserta 
didik yang ahli agama saja tetapi bisa menghasilkan peserta didik yang taat 
menjalankan perintah agamanya. 
1.5 Struktur Organisasi Skripsi 
Untuk mempermudah pembaca dalam memahami skripsi ini, penulis 
membuat struktur organisasi skripsi yang menjelaskan kandungan dari setiap bab, 
urutan penulisanya, serta keterkaitan antara satu bab dengan bab lainya. Adapun 
sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan. Bab ini merupakan bab perkenalan yang terdiri dari 
latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, 
manfaat/signifikansi penelitian, dan struktur organisasi skripsi yang menjadi 
acuan untuk bab selanjutnya. 
BAB II Kajian Pustaka. Pada bab ini penulis mendeskripsikan konsep, 
teori, maupun penelitian terdahulu yang relevan dengan rumusan masalah dan 
tujuan penelitian. Bagian ini mempunyai peran yang sangat penting terhadap 
permasalahan yang diangkat dalam penelitian. 
BAB III Metode Penelitian. Bab ini menjelaskan alur yang ditempuh 
dalam penelitian, adapun alur tersebut dimulai dari desain penelitian, 
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partisipan/tempat penelitian, pengumpulan data, instrumen yang digunakan, 
tahapan pengumpulan data dan analisis data. 
BAB IV Temuan dan Pembahasan. Pada bab ini peneliti menjelaskan 
temuan penelitian secara non tematik berdasarkan hasil pengolahan dan analisis 
data pada bab III dan sesuai dengan urutan rumusan masalah penelitian pada bab 
I, serta mengaitkan hasil temuan dengan kajian pustaka pada bab II. 
BAB V Simpulan, Implikasi dan Rekomendasi. Pada bab  ini penulis 
menyajikan penafsiran terhadap hasil analisis temuan penelitian dan memberikan 
rekomendasi yang ditujukan kepada pembuat kebijakan, pengguna hasil 
penelitian, maupun peneliti berikutnya. 
